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Bank Indonesia mencatat posisi cadangan devisa pada akhir Juni 2022 mencapai USD136,4 miliar. Cadangan devisa Juni 2022 ini mengalami kenaikan sebesar 
USD0,8 miliar dibandingkan posisi bulan Mei 2022 yang sebesar USD135,6 miliar. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh penerbitan obligasi global 
Pemerintah yang akan dimanfaatkan dalam pembiayaan APBN 2022, terutama untuk pemulihan ekonomi pasca pandemi COVID-19 serta adanya penerimaan 
dari pajak dan jasa. Posisi cadangan devisa tersebut setara dengan pembiayaan 6,6 bulan impor atau 6,4 bulan impor dan pembayaran utang luar negeri 
pemerintah, serta berada di atas standar kecukupan internasional yang sekitar 3 bulan impor. BI menilai cadangan devisa tersebut mampu mendukung 
ketahanan sektor eksternal serta menjaga stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan ke depan. 
Penerbitan obligasi global mendorong cadangan devisa. Selama semester I tahun 2022, Pemerintah telah menerbitkan dua kali sukuk global. Pada 23 Maret 
2022, Pemerintah menerbitkan sukuk global berdenominasi USD senilai USD1,75 miliar (IDR25,1 triliun) yang terdiri dari USD1 miliar (IDR14,3 triliun) dengan  
tenor 10 tahun dan USD750 juta (IDR10,8 triliun) dengan tenor 30 tahun. Pada 2 Juni 2022, Pemerintah kembali menerbitkan obligasi global. Obligasi global 
tersebut berdenominasi JPY atau dikenal dengan Samurai Bonds senilai JPY81 miliar (IDR8,8 triliun) yang terdiri dari JPY68,2 miliar (IDR7,4 triliun) dengan 
tenor 3 tahun, JPY5,1 miliar (IDR0,6 triliun) tenor 5 tahun, JPY1,7 miliar (IDR0,2 triliun) tenor 7 tahun, dan JPY6 miliar (IDR0,6 triliun) tenor 10 tahun. 
Cadangan devisa tetap memadai ke depan. Penurunan cadangan devisa sempat terjadi pada awal tahun 2022 dipengaruhi oleh pembayaran utang luar negeri 
pemerintah dan keperluan stabilisasi nilai tukar Rupiah di tengah meningkatnya gejolak di pasar keuangan global yang telah mendorong aliran modal keluar 
dari Indonesia dan meningkatkan tekanan terhadap Rupiah. Meskipun tekanan eksternal masih berlanjut karena kebijakan The Fed yang semakin ’Hawkish’, 
Bank Indonesia mengatakan cadangan devisa akan tetap memadai dengan adanya dukungan kebijakan yang mendorong pemulihan ekonomi nasional. 
Bauran kebijakan ditempuh oleh Pemerintah dan Bank Sentral untuk mendorong pemulihan ekonomi. Pemerintah telah menjalankan stimulus untuk 
mendorong pemulihan ekonomi nasional yang terdampak pandemi COVID-19. Pemulihan ekonomi akan didukung membaiknya aktivitas bisnis dan mulai 
berjalannya mobilitas masyarakat. Perbaikan iklim investasi dilakukan Pemerintah dengan mempercepat reformasi struktural dan tetap menekan penyebaran 
varian baru COVID-19. Bank Indonesia juga terus melanjutkan kebijakan yang akomodatif untuk mendorong momentum pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 
Rupiah. Tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan nilai tukar rupiah akan menuju kisaran 14.765 per USD (posisi akhir tahun) dan perekonomian 
diperkirakan dapat tumbuh sebesar 5,17% pada tahun 2022. (rep) 
 

Economic Update – Cadangan Devisa Meningkat Pada Juni 2022 

Key Indicators 

 Market Perception 7-Jul-22 1 Week ago 2021 

Indonesia CDS 5Y 149.63  144.18  75.30  

Indonesia CDS 10Y 220.69  215.78  136.46  

VIX Index 26.08 28.71 17.22 

Forex Last Price Daily Changes Ytd 

IIDDRR  ––  RRuuppiiaahh  14,996 (())  -0.01% 5.21% 

EUR – Euro 1.0160 (())  -0.22% -10.64% 

GBP/USD 1.2023 (())  0.81% -11.15% 

JPY – Yen 136.01 (())  0.04% 18.19% 

AUD – Australia 0.6838 (())  0.87% -5.85% 

SSGGDD  ––  SSiinnggaappoorree  1.4005 (())  -0.38% 3.82% 

HKD – Hongkong 7.848 (())  0.01% 0.66% 

Money Market 
Rates 

Ask  Price 
(%) 

Daily Changes Ytd 

JIBOR - 0/N 2.78 (())  -0.030 -0.27 

JIBOR - 3M 3.75 ((  --  ))  0.000 0.00 

JIBOR - 6M 3.92 ((  --  ))  0.000 1.44 

LIBOR - 3M 2.39 (())  4.228 218.14 

LIBOR - 6M 3.00 (())  3.229 266.01 

Interest Rate 

BI 7DRR Rate 3.50% Fed Funds  Rate 1.75% 

LIBOR USD 1.81% ECB rate 0.00% 

US Treasury 5Y 3.03% US Treasury 10 Y 2.99% 

Global Economic Agenda 

  Indicator Consensus Previous Date 

US Consumer Credit $30.900b $38.069b 09-Jul 

US 
NFIB Small Business 

Optimism 
93.0 93.1 12-Jul 

 
For further information please contact: Bank Mandiri Head Office, Office of Chief Economist, Plaza Mandiri 18th Floor, Jl. Jend Gatot Subroto 

Kav 36-38, Jakarta 12190, Indonesia. Phone: (62-21) 524-5272/5557/5516. Fax: (62-21) 521-0430. Email address: oce@bankmandiri.co.id 

Commodity Prices 
Last Price 

(USD) 
Daily Changes Ytd 

Crude Oil (ICE Brent) 104.7/bbl (())  3.93% 34.55% 

Gold (Composite) 1,740.2/oz (())  0.07% -4.87% 

Coal (Newcastle) 410.0/ton (())  2.58% 141.75% 

Nickel (LME) 21,535/ton (())  -1.44% 3.75% 

Copper (LME) 7,822.5/ton (())  4.02% -19.53% 

CPO (Malaysia FOB) 933.4/ton (())  1.37% -24.78% 

Tin (LME) 25,984/ton (())  5.15% -33.13% 

Rubber (SICOM) 1.60/kg (())  -0.19% -10.32% 

Cocoa (ICE US) 2,305/ton (())  -0.09% -8.53% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

FR0090 Apr-27 5.12 6.20 2.10 127.40 

FR0091 Apr-32 6.38 7.25 -0.20 97.70 

FR0093 Jul-37 6.38 7.33 -1.30 94.60 

FR0092 Jun-42 7.13 7.30 0.80 42.00 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

ROI 5 Y Jan-22 3.70 4.30 2.60 224.50 

ROI 10 Y Sep-29 3.40 4.48 1.50 209.70 

 
Presiden Joko Widodo menargetkan penurunan angka stunting hingga 

menjadi 14% pada tahun 2024. (Investor Daily, 8 Juli 2022) 

 

Note. Market Data per jam 08.00 pagi 
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Financial Market Review 

 
Pasar saham Wall Street ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (07/6). Investor mencerna rilisnya data pekerjaan Amerika Serikat yang diatas 

ekspektasi pasar. Sebagai tambahan informasi, imbal hasil Treasuri AS 10 tahun naik sebesar 6,65 bps menjadi 2,99% (+148,5 bps). Indeks Dow Jones menguat sebesar 

1,1% ke posisi 31.384,6 (-13,6% ytd) dan S&P 500 menguat sebesar 1,5% ke posisi 3.902,6 (-18,1% ytd). Pasar saham Eropa juga ditutup menguat dimana FTSE 100 

Inggris naik sebesar 1,1% ke posisi 7.189,1 (-2,7% ytd) dan DAX Jerman naik sebesar 2% ke posisi 12.843,2 (-19,2%). Pasar saham Asia sebagian besar ditutup menguat, 

dimana indeks Nikkei Japan naik sebesar 1,5% ke posisi 26,490,5 (-8,0% ytd) dan Hang Seng Hong Kong naik sebesar 0,3% ke posisi 21.643,6 (-7,5% ytd).  

IHSG menguat perdagangan perdagangan kemarin (07/6). Investor mengambil kesempatan untuk melakukan aksi buy back disaat nilai IHSG dalam posisi cukup 

rendah serta melihat kondisi ekonomi Indonesia yang stabil. IHSG ditutup menguat sebesar 0,1% posisi 6.652,6 (-3,7% mtd atay +1,1ytd). Saham-saham yang 

mendorong IHSG ke arah positif terdiri dari  GoTo Gojek Tokopedia naik (+4,3%) ke posisi 338, Bank Jago naik sebesar (+9,3%) ke posisi 8.525, dan Barito Pacific 

(+11,9%) ke posisi 800. Investor asing melakukan aksi jual bersih di pasar saham sebesar IDR666,9 miliar dan sepanjang bulan Juli 2022 telah terjadi outflow sebesar 

IDR2,7 triliun sementara itu sepanjang tahun 2022 IHSG masih mencatatkan net inflow sebesar IDR58,4 triliun ytd. Sementara itu, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun 

turun sebesar 0,2 bps ke posisi 7,25% (+4,8 bps mtd atau +97,7 bps ytd). Data DJPPR per tanggal 6 Juli 2022 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN mencapai 

IDR773,1 triliun. Sepanjang bulan Juli 2022 tercatat terjadi net outflow mencapai IDR7,1 triliun, dan sepanjang tahun 2022 juga tercatat net outflow sebesar IDR118,2 

triliun. Sebagai tambahan informasi, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut hanya mencapai 15,9%. 

Nilai tukar Rupiah mencatatkan apresiasi tipis pada penutupan perdagangan kemarin (07/6). Rupiah melemah sebesar 0,01% ke posisi IDR14.996 per USD (depresiasi 

0,7% mtd atau 5,2% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR14.967- 14.996. Secara teknikal, hari ini IHSG bergerak di kisaran 6.597– 6.701 dan Rupiah terhadap 

USD diprediksi berada pada interval IDR14.946 – 15.015. 

 

 

 

 

 

 
 

Currency/ 

Index/ 

Commodity 

Status 
Current 

Price 
S-2 S-1 R-1 R-2 Analisa 

USD/IDR Buy 14996 14890 14946 15015 15067 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), 

DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik 

EUR/USD Sell 1.0160 1.0098 1.0129 1.0206 1.0252 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), 

DMI- > DMI+ dan tren ADX berpotensi turun 

GBP/USD Sell 1.2023 1.1866 1.1945 1.2066 1.2108 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), 

DMI- > DMI+ dan tren ADX berpotensi turun 

USD/CHF Buy 0.9737 0.9656 0.9696 0.9763 0.9790 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di 

atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D 

USD/JPY Buy 136.01 135.26 135.63 136.30 136.60 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di 

atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D 

USD/SGD Buy 1.4006 1.3958 1.3982 1.4044 1.4082 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), 

DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik 

AUD/USD Sell 0.6838 0.6733 0.6786 0.6870 0.6901 
Indikator MACD berada di area (-), tren MACD bergerak di 

bawah tren signal dan indikator stokastik %K < %D 

USD/CNH Buy 6.6931 6.6725 6.6828 6.7117 6.7303 
Indikator ADX meningkat di atas level 25 dan RSI jatuh di 

bawah level 30 

IHSG Sell 6653 6548 6597 6701 6756 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), 

DMI- > DMI+ dan tren ADX berpotensi turun 

OIL  Sell 104.65 95.32 99.98 107.83 111.02 
Indikator MACD berada di area (-), tren MACD bergerak di 

bawah tren signal dan indikator stokastik %K < %D 

GOLD  Sell 1740 1729 1735 1747 1755 
Indikator ADX turun di bawah level 20 dan RSI meningkat di 

atas level 70 

 
News Highlights 

 
 PT Summarecon Agung Tbk (SMRA) berhasil memperoleh marketing sales sebesar IDR2,3 triliun pada 1H22. Jumlah tersebut setara 46% dari target penjualan 

di tahun ini sebesar IDR5 triliun. Lebih detil, dari pencapaian 1H22, kontribusi utama berasal dari penjualan landed house sebesar 70%. Kawasan Summarecon 
Serpong masih jadi yang terlaris dengan kontribusi marketing sales sebesar 58% dari total penjualan. Presiden Direktur SMRA menjelaskan, SMRA masih 
optimistis dapat mencapai target penjualan hingga akhir tahun. Sebagai informasi, SMRA berusaha memberikan inovasi dan kemudahan pembayaran bagi para 
konsumen yang ingin membeli rumah atau apartemen. (Kontan, 8 Juli 2022) 

 PT Waskita Karya Tbk (WSKT) menambah nilai kontrak baru (NKB) dari proyek rehabilitasi dan rekonstruksi bangunan pengendalian banjir di Kota Bima dan 
Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat (NTB). Proyek bernilai IDR114 miliar tersebut akan dilaksanakan selama 193 hari kalender. Lebih detil, proyek ini meliputi 
pekerjaan normalisasi alur (Kabupaten Bima) sepanjang 11,5 km, pekerjaan tanggul (Kabupaten Bima) sepanjang 11,9 km, pekerjaan parapet (Kabupaten Bima) 
sepanjang 3,8 km, pekerjaan perkuatan tebing (Kabupaten Bima) sepanjang 9,4 km, dan pekerjaan perkuatan tebing (Kota Bima) sepanjang 2 km. SVP Corporate 
Secretary WSKT mengatakan  langkah ini diharapkan dapat mencegah dan mengurangi daya rusak yang diakibatkan oleh banjir serta meningkatkan fungsi sungai 
dalam pengelolaan dan pengendalian banjir. (Investor Daily, 8 Juli 2022) 

 PT Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) memproyeksikan pertumbuhan pengiriman paket hingga akhir tahun dapat terus konsiten sekitar 30%-40%. Optimisme 
ini didukung dengan perkembangan e-commerce yang signifikan, sehingga dapat mendorong permintaan pengiriman paket. VP Marketing JNE mengatakan 
perusahaan tetap optimistis industri logistik akan terus tumbuh, adapun faktor yang mendorong bisnis logistik yaitu di antaranya dengan perkembangan e-
commerce yang begitu cepat dan pertumbuhan UMKM yang memanfaatkan channel penjualan secara daring. Dengan begitu, berbagai dukungan pun JNE berikan, 
di antaranya dengan menggelar program-program yang menarik, seperti promo diskon ongkir, cashback dan sebagainya. (Kontan, 8 Juli 2022) 

 

 

Disclaimer: This document is for information purposes only. The information and opinion in this document has been obtained from sources believed reliable, but no 
guarantee is given regarding its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. All opinion expressed here may not necessarily be shared by all 
employees within Bank Mandiri and its group and are subject to change without notice. No part of this document may be reproduced in any manner without written 
permission of Bank Mandiri. 

 

https://pusatdata.kontan.co.id/quote/SMRA

